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Lampiran 1: Terjemah 

Terjemahan Q.S. Ar-Rum:41 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan tangan 

manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 

perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar).” 
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Lampiran 2: Surat Penunjukkan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 3: Bukti Seminar Proposal 
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Lampiran 4: Surat Validasi Instrumen 
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Lampiran 5: Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 6: Surat Selesai Penelitian 
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Lampiran 7: Wawancara Awal 

Wawancara dengan guru kimia 

Nama     : Naimah, S.Pd 

Institusi  : MAN 3 Banjar 

Tanggal  : 16 April 2025 

No Pertanyaan Jawaban 

1.  Apakah Kurikulum 

Merdeka sudah 

diterapkan seluruhnya 

disekolah ini? 

MAN 3 Banjar sudah menerapkan Kurikulum 

merdeka meskipun masih banyak kekurangan dan 

hambatan yang di alami 

2. Strategi atau 

pendekatan 

pembelajaran apa saja 

yang pernah 

Bapak/Ibu gunakan di 

kelas? 

Strategi pembelajaran yang ibu gunakan biasanya 

ceramah, diskusi kelompok, tanya jawab, dan 

penugasan. Ibu juga pernah menerapkan Problem 

Based Learning (PBL), tetapi belum secara 

maksimal karena belum tersedia bahan ajar yang 

mendukung pembelajaran berbasis masalah dan 

terintegrasi dengan isu-isu lingkungan. 

3. Materi apa saja yang 

sulit diajarkan kepada 

peserta didik kelas XI? 

Menurut Ibu, hampir semua materi kimia di kelas 

XI memiliki tingkat kesulitan masing-masing. 

Namun, materi hidrokarbon termasuk yang cukup 

sulit dipahami peserta didik, terutama pada bagian 

tata nama senyawa, isomer, dan membedakan 

jenis-jenis hidrokarbon. Banyak peserta didik 

yang masih bingung karena materinya cukup 

banyak dan harus memahami struktur senyawa, 

bukan hanya menghafal. Selain itu, mereka juga 

masih sulit mengaitkan materi hidrokarbon 

dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

4. Apakah menurut 

Bapak/Ibu materi 

hidrokarbon mudah, 

sedang, atau sulit 

dipahami oleh peserta 

didik? Mengapa? 

Menurut Ibu, materi hidrokarbon termasuk materi 

yang cukup sulit dipahami oleh peserta didik. 

Mereka sering kesulitan memahami tata nama 

senyawa, isomer, dan membedakan struktur 

alkana, alkena, serta alkuna. Selain itu, peserta 

didik cenderung menghafal konsep tanpa benar-

benar memahami kaitannya dengan kehidupan 

sehari-hari, sehingga mereka mudah lupa ketika 

mengerjakan soal yang berbeda. 

5. Bagaimana hasil 

belajar peserta didik 

pada materi 

hidrokarbon? 

Hasil belajar peserta didik pada materi 

hidrokarbon masih cukup beragam. Ada yang 

sudah memahami materi dengan baik, tetapi masih 

banyak juga yang mengalami kesulitan, terutama 

pada tata nama senyawa, isomer, dan penerapan 
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konsep dalam penyelesaian soal. Ini dapat dilihat 

dari hasil evaluasi, di mana masih ada beberapa 

peserta didik yang belum mencapai ketuntasan 

belajar. 

6. Bagaimana 

kemampuan literasi 

sains peserta didik 

pada pembelajaran 

hidrokarbon? 

Menurut Ibu kemampuan literasi sains peserta 

didik masih perlu ditingkatkan. Sebagian besar 

peserta didik sudah bisa memahami konsep dasar 

hidrokarbon, tetapi masih kesulitan ketika diminta 

menghubungkan materi dengan permasalahan 

yang ada di kehidupan sehari-hari,  peserta didik 

juga masih kurang terbiasa menganalisis masalah 

dan memberikan solusi berdasarkan konsep kimia 

yang dipelajari. 

7. Media pembelajaran 

apa yang digunakan 

pada materi 

hidrokarbon? 

Biasanya Ibu hanya menggunakan buku paket, 

LKPD dan sesekali menampilkan video 

pembelajaran, sampai saat ini ibu belum 

menggunakan e-modul sebagai media 

pembelajaran. 

8. Apakah media 

pembelajaran yang 

digunakan sudah 

membantu peserta 

didik memahami 

materi hidrokarbon? 

Media yang ibu gunakan cukup membantu peserta 

didik memahami materi dasar hidrokarbon. 

Namun, masih ada beberapa peserta didik yang 

kesulitan memahami konsep-konsep seperti tata 

nama senyawa, isomer, dan menghubungkan 

materi dengan kehidupan sehari-hari.  

9. Apakah ada keluhan 

peserta didik terhadap 

media pembelajaran 

yang Bapak/Ibu 

gunakan dalam 

mengajar materi 

hidokarbon? 

Pastinya ada, peserta didik biasanya bosan dan 

ngantuk saat pembelajaran 

10. Pernahkan Bapak/Ibu 

menggunakan media 

pembelajaran berupa 

e-modul saat mengajar 

materi hidrokarbon? 

Belum pernah, tapi ibu pernah menggunakan 

modul cetak yang dibuat seperti ringkasan/point-

point materi yang akan dijelaskan kepada peserta 

didik, Kalau untuk penggunaan e-modul belum 

pernah membuat karena keterbatasan penggunaan 

teknologi sekarang ini tidak terlalu paham cara 

membuatnya. 

11. Apakah Bapak/Ibu 

pernah menggunakan 

model Problem Based 

Learning (PBL) pada 

materi hidrokarbon? 

Pernah, tetapi belum optimal. PBL biasanya Ibu 

gunakan pada beberapa materi yang mudah dan 

dapat dikaitkan dengan permasalahan di 

kehidupan sehari-hari. Namun, pada materi 

hidrokarbon penerapannya masih terkendala 

karena belum tersedia bahan ajar yang secara 

khusus dirancang berbasis PBL, sehingga 
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pembelajaran masih lebih banyak menggunakan 

buku paket dan penjelasan. 

12. Menurut Bapak/Ibu, 

apakah perlu 

dikembangkan e-

modul hidrokarbon 

berbasis Problem 

Based Learning (PBL) 

berorientasi Education 

for Sustainable 

Development (ESD)? 

Mengapa? 

Menurut Ibu sangat perlu. E-modul tersebut 

diharapkan dapat membantu peserta didik belajar 

secara mandiri, mengaitkan materi hidrokarbon 

dengan permasalahan nyata, meningkatkan literasi 

sains, serta menumbuhkan kepedulian terhadap 

lingkungan. 

*dimodifikasi dari Marisa, (2024) 
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Lampiran 8: Lembar Validasi dari Validator 
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Lampiran 9: Lembar Angket Respon dan Respon Guru Kimia 
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Angket Kemampuan Awal Literasi Sains 
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Lampiran 10: Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11: Dokumentasi Penelitian 
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